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Matematikﬁialah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan
pada siswa sekolah dasar. Salah satu materi dalam mata pelajaran
matematika adalah operasi hitung pecahan. Materi pecahan seringkali
ditulismmenggunakan bentuk masalah matematika atau soal cerita.
Dalarﬁenelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis kesalahan
Newman untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
mas matematika dengan materi operasi hitung pecahan. Tujuan
dalaﬁenelitian ini untuk mepsnukan kesalahan dan faktor kesalahan
yang dilakukan oleh siswa.“¥enelitian ini menggunakan metode
campuran / mixed-method. Penelitian dilakukan di SD odel Kota
Malang. Hasil penelitian ditemukan bahwa lebih dari 5098®iswa masih
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan masalah
matematika, terutama pada tahap penulisan jawaban akhir yang bisa
dikategorikan sebagai kesalahan tinggi dengan persentase kesalahan
74,52%
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1. PENGANTAR

Mata pelajaran sekolah dasar sangat bervariasi dan ada ﬂata pelajaran yang harus dipelajari oleh anak-
anak sekolah dasar. 7 pelajaran tersebut adalah PKN, Bah@sa Indonesia, SBdP, PJOK, IPA, IPS, dan

Matematika. Matematika dibentuk oleh pengalaman manusia.®”engalaman itu diproses dan dianalisis dengan
penalaran di dalam struktur kgasitif sampai konsep matematika-nya terbentuk dengan teratur agar suatu konsep
tersebut mudah dipelajari dar®&pahami oleh individu lain dan dapat digunakan dengan benar, dengan begitu
bahasa matematika yang dipakai mempunyai nilai globai[1] . Konsep matematika tercipta ketika proses
berpikir dan logika digunakan dengan dasar matematika®™®lenurut James dan James dalam Roebyanto dan
Harmini (2017) Matematika adalah ilmu tentang logika,bentuk,urutan, besaran, dan konsep-konsep yang saling
berkaitan[2]. Bagi siswa tertentu, matematika adalah mata pelajaran paling susah. Penulis merasa tertarik
dengan Matematika yang seringkali dianggap siswa sebagai pelajaran tersulit di sekolah dasar.
Menurut Labibah, Damayani, dangari, siswa dalam pelajaran matematika siswa dituntut lebih dari
memiliki kemampuan berhitung, tapi§tga memiliki kemampuan menalar yang logis dan kritis saat
enyelesaikan masalah yang dihadapi sehari-hari [3]. Pernyataan tersebut didukung oleh tujuan pelajaran
atematika yang tercantum dalam Kurikulum 2013 yaitu supaya siswa dapat menalar dan melakukan
manipulasi matematika saat menyederhanakan atau m nalisa konstruksi konteks matematika atau
pemecahan masalah matematika ataupun bukan matematikzﬁ
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Menurut Zainuddin Sebuah Situasi dikatakan sebagai masalah bagi individu jika individu tersebut sadar
bahwa situasi tersebut membutuhkan tindakan dan sulit untuk diselesaikan [5]. Suatu situasi dapat dikatakan
sebagai masalah jika solusi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu persoalan belum ditemukan atau belum
diketahui. Masalah matematika muncul saat siswa tidak secara langsung menemukan solusi matematika dari
masalah tersebut. Masalah matematika dapat diatasi dengan mudah oleh siswa yang sering menemukan
masalah serupa atau sering melatih keterampilan menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil observasi penulis saat menjalankan kuliah pengenalan lapangan (KPL) di SDNgsodel
Kota Malang, pada bulan Agustus 2021. Bersamaan dengan uji coba asesmen kompetensi minimum ®{swa
yang mengikuti uji coba tersebut dipilih secara acak oleh dinas pendidikan secara langsung. Hasil Pengerjaan
contoh soal AKM menunjukkan bahwa terdapat permasalahan materi menghitung pecahan. Sebanyak 13
dari 30 siswa di kelas VV mengatakan bahwa mereka masih belun¥femahami maksud dari pertanyaan yang ada
dalam contoh soal. Salah satu penyebab kurangnya pemahaman materi pecahan adalah siswa belum menguasai
bilangan pecahan. Untuk mendapatkan hasil yang akurat mengenai kesalahan matematika siswa, maka
dilakukan analisis menggunakan tahapan Newman. Penulis menggunakan Analisis Kesalahan Newman
dikarenakan penulis yakin bahwa Analisis Kesalahan Newman cocok dan sudah cukup untuk digunakan
sebagai metode menganalisis kesalahan pada tingkat sekolah dasar.

Dalam tahapan analisis Newman [6] ada lima tahapan dan kelima tahapan tersebut®dalah: kesalahan
membaca soal, pemahaman soal, transformasi soal, keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Dengan
tahapan analisis Newman, kemampuan memecahkan masalah dapat diukur dengan mudah. Tahapan analisis
Newman dikembangkan untuk membantu guru saat siswa membuat kesalahan saat mencoba menyelesaikan
masalah matematika [7].

Murtiyasa dan Wulandari (2020) menulis penelitian tentang kesalahan soal cerita dengan materi pecahan
mengungkapkan dari penelitiannya tidak menemukan subjek yang membuat kesalahan membagay 12,93%
membuat kesalahan memahami,19,83% membuat kesalahan konversi, 26,72% membuat *Resalahan
keterampilan proses,dan 40,52% membuat kesalahan penulisan jawaban. Faktor yang paling terlihat pada tahap
penulisan jawaban adalah mereka kurang terbiasa menulis jawaban akhir dan salah dalam menghitung hasil[8]
Sejenis dengan penelitian Kurniawati dan Hadi (2021) siswa tidak berhati-hati dan terburu-buru saat menjawab
pert@aan. [9]. Penulis yakin bahwa ada faktor lain penyebab siswa membuat kesalahan tersebut.

umusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kesalahan siswa kelas VV di SDN Model
Malang dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan campuran berdasarkan analisis
kesalahan neysman?, dan (2) Apa yang menyebabkan siswa kelas VV di SDN Model Malang melakukan
kesalahan saat¥enyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan campuran?

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pertimban untuk memperbaiki cara pembelajaran
matematika terutama mengenai operasi pecahan campuran. Has@enelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

gi beberapa pihak. Bagi guru, penelitian ini dapat menambah wawasan guru, khususnya guru kelas V tentang

a yang membuat siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan soal matematika operasi pecahan campuran.

@ehingga guru kelas dapat menerapkan bagaimana cara yang baik dalam mengajarkan operasi hitung pecahan.

agi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikanggformasi baik digunakan sebagai rujukan atau ingin

meneliti lebih lanjut untuk menentukan cara mengatas®esalahan siswa dalam mengerjakan soal operasi hitung

pecahan. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dan
membantu memperbaiki kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa.

Q METODE PENELITIAN

Metode penelitian deskriptif dengan pendek campuran digunakan sebagai metode penelitian pada
penelitian ini. Menurut Creswell (2017) penelitiaf®etode campuran adalah pendekatan penelitian yang
mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif, kombinasi kedua jenis data tersebut, dan penggunaan desain
yang berbeda yang dapat mencakup asumsi filosofis dan kerangka kerja teoritis. Asumsi dasar dari bentuk
penelitian ini adalah bahwa penggabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif memberikan pemahaman
yang lebih lengkap terhadap rumugga masalah penelitian daripada pendekatan tunggal[10]. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas VV SD odel Kota Blang yang beralamat di JI. Raya Tlogowaru, Tlogowaru,
Kec. Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur®Sumber data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil
tes dari 26 sjmxa kelas V SDN Model Kota Malang.

SumbeM¥ata kualitatif peda penelitian ini adalah jawaban dari wawancara yang dilakukan terhadap 6
siswa terpilih. 6 siswa dipilif®erdasarkan hasil akhir tes yang telah dilakukan. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan wawancara. Peneliti akan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan lebar tes

ﬁngam memeriksa jawaban setiap soal yang diselesaikan oleh siswa. Kemudian menghitung persentase tiap
salahan yang dilakukan oleh tiap siswa. Hagdl dari analisis yang berbentuk tabel kemudian dianalisis dalam
bentuk diagram untuk mengetahui persentasé®iswa yang melakukan kesalahan pada Reading error,
Comprehension error, Transformation error, Process skill error, dan Encoding error. Kemudian menuliskan
secara deskriptif hasil dari diagram yang telah dibuat. Hasil wawancara disusun dengan bentuk tabel terhadap
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masing-masing siswasidenyusun data yang diperoleh dalam bentuk uraian singkat. Kemudian melakukan
penarikan kesimpular®genyebab siswa melakukan kesalahan.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tes adalah alat ukur dalam bentuk tulisan yang berisi pertanyaaﬂ]tuk mengukur tingkat kemampuan
seseorgeg. Umumnya tes digunakan untuk menguji hasil belajar suatu materi yang sudah dipelajari. Pada
lembal™®s yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 8 soal yang sudah divalidasi oleh 2 guru kelas 5
sekolah dasar. Soal berisikan materi operasi_hitung pecahan yang sudah diajarkan di kelas 5.
Berdasarkan hasil perhitungan dari te Wherasi hitung pecahan yang telah diberikan kepada siswa kelas

5 SDN Model Kota Malang diperoleh dat™pada tabel 1.

Tabel 1

Pengelompokan siswa yang melakukan kesalahan
Tingkat kesalahan  Jumlah siswa

Rendah 10
Sedang 14
Tinggi 2

Dapat dilihat dari tabel gasil tes yang telah dilakukan oleh siswa dapat dikategorikan menjadi 3 bagian
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategori-kategori tersebut disesuaikan dengan kesalahan maksimum yang
dilakukan oleh siswa di kelas tersebut. Untuk kategori rendah dimulai dari persentase kesalahan rata-rata 0%
- 29%, untuk kategori sedang dimulai dari persepsgse kesalahan rata-rata 30% - 64%, untuk kategori tinggi
dimulai dari persentase kesalahan rata-rata 65% 0%. Berdasarkan hasil tes di atas dapat dipilih dua orang
darisgasing masing kategori yang akan dijadikan subjek.

ntuk mengetahui lebih jelas kesalahan subjek-subjek penelitian dalam menyelesaika salah
matematika materi bilangan bulat menggunakan tahapan Newman, maka pembahasan diataS®fisajikan dalam
gambar 1 dan tabel 2.
Persentase Kesalahan Tiap Soal

100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%
000w =B N u

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal 7 Soal 8

B Membaca

B Vemahami
Transformasi

M Proses

M Jawaban Akhir

Gambar 1. Diagram persentase kesalahan tiap soal

Tabel 2
Persentase kesalahan tiap soal
Kesalahan
No Q C T P E Rata-rata

3,85% 1538% 3,85% 23,08% 65,38% 22,31%
3,85% 19,23% 34,62% 61,54% 73,08% 38,46%

0% 11,54% 0% 19,23% 53,85% 16,92%

0% 11,54% 34,62% 6538% 76,92% 37,69%
15,38% 34,62% 30,77% 38,46% 69,23% 37,69%
23,08% 38,46% 30,77% 53,85% 73,08% 43,85%
26,92% 38,46% 42,31% 57,69% 92,31% 51,54%
26,92% 42,31% 30,77% 46,15% 92,31% 47,69%

R : Reading error, C: Comprehension error, T: Transformation error,
P: Process skill error, E: Encoding error.

CO~NOY O D WN -
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Pada gambar diagram 1 dan tabel 2 ditemukan bahwﬂsalahan pada tahap penulisan jawaban akhir
(Encoding) sangat menonjol dibanding kesalahan yang lain. lahan pada tahap membaca (Reading) cukup
kecil, namun tetap terlihat seperti kesalahan lainnya. Menuru®®gta-rata kesalahan yang dilakukan oleh siswa,
soal nomor 3 menjadi soal paling mudah dengan persentase rata-rata kesalahan 16,92% sedangkan soal nomor
7 menjadi soal paling sulit dengan persentase rata-rata kesalahan 51,54%.

Tabel 3

Rata-rata persentase kesalahan tiap tahap
Kesalahan Persentase Kesalahan Kilasifikasi

Membaca 12,50% Rendah
Memahami 26,44% Rendah
Transformasi 25,96% Rendah
Proses 45,19% Sedang
Jawaban Akhir 74,52% Tinggi

Menurut tabel 3, kesalahan dengan persentase tertinggi terjadi pada penulisan jawaban akhir dengan
74,52%. Penulisan jawaban akhir masuk dalam kategori tinggi karena sudah melewati persentase kesalahan
60%. Sementara kesalahan paling sedikit dilakukan adalah kesalahan membaca dengan persentase 12,50%.
Kesalahan membaca dikategorikan sebagai rendah karena belum melebihi persentase kesalahan 40%.

Deskripsi Data Tertulis
Data tertulis yang akan diambil adalah data dari 6 siswa yang dipilih dengan kategori persentase

kesalahan rendah, persentase kesalahan sedang dan persentase kesalahan tinggi. 6 subjek tersebut adalah :
AFH, ARD, SPH, AAF,NEA dan PPD..

Subjek AFH
Subjek AFImdak melakukan kesalahan pada soal nomor 1 sampai 8. Subjek AFH menyelesaikan

masalah pada tiap sol dengan tepat. Tidak ada tahapan yang salah dalam penyelesaian tiap soal. Jawaban akhir
yang ditulis cukup lengkap dan sesuai dengan soal.

Subjek ARD

Dari hasil pengerjaan subjek ARD dapat ditemukan fakta bahwa ARD melakukan kesalahalmlat
menyelesaikan masalah pada nomor 7. Berikut jawaban ARD untuk soal nomor 7.

= 1[ Drlketohui: ~ lugn Mempunyai kg bLybuk kopf
‘ - | congkir kopi Tef‘ﬂéu{uhl«m é (4977}736(!'(”!‘70!07/7
[ - Ada y teran
Ditonyo “Brp kg srso beret bybuk kopi milik |von
Towob | e 11T oL
T A T T Smi e Pes
4 3 o o8 |

Jod; 550 Fopi bubuk (utel odalah Lol

Gambar 2 Hasil pengerjaan ARD soal nomor 7

ARD membuat kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. ARD menulis nama yang salah pada jawaban
terakhir. Nama tokoh pada soal tersebut adalah Ivan bukan Lutfi. Lutfi adalah nama tokoh yang disebut pada
soal nomor 6. Munculnya kesalahan tersebut berasal dari kelalaian subjek dalam menulis jawaban akhir.
Subjek SPH

Dari hasil pengerjaan subjek SPH diperoleh fakta bahwa SPH melakukan beberapa kesalahan pada tiap
soal.
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Gambar 3 Hasil pengerjaan SP 48- nomor 1

Gambar 4 Hasil pengerjaan SPH soal nomor 2

Subjek SPH tidak melakukan kesalahan dalam membaca, tetapi subjek tidak menuliskan diketahui dan
ditanyakan. Transformasi kalimat soal menjadi kalimat matematika dan tahap proses yang dilakukan masih
kurang lengkap. Jawaban akhir yang ditulis juga kurang lengkap.

Gambar 5 Hasil pengerjaan SPH soal nomor 5
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Wambar 6 Hasil pengerjaan SPH soal nomor 6

| NOTE 6 PRO
ACTAMERA

Gambar 7 Hasil pengerjaan SPH soal nomor 7

Pada beberapa soal yang diselesaikan oleh subjek SPH, proses penyelesaian yang ditulis oleh subjek
kurang lengkap. Meskipun cara dan pemahaman subjek akan anyaan yang sudah cukup benar, subjek
masih melakukan kesalahan pada tahapan lain. Subjek SP ak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan oleh soal, begitu pula jawaban akhir.

Subjek AAF
Dari hasil pengerjaan AAF ditemukan fakta bahwa subjek melakukan kesalahan pada beberapa soal.

[ Yo) SEROTE RO R0
M1 DUAL CAMERA

16
Sam

bar 8 Hasil pengerjaan AAF soal nomor 1
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Gambar 9 Hasil pengerjaan AAF soal nomo@
AAF tidak melakukan kesalahan membaca, namun dia tidak menuliskan apa yang ditanyakan atau apa

yang dia ketahui. Subjek AAF mampu mengubah pertanyaan ke dalam kalimat matematika. Proses yang
dilakukan oleh subjek AAF cukup tepat. Namun jawaban akhir tidak ditulis oleh subjek AAF.
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Gambar 10 Hasil pengerjaan AAF soal nomor 6

Subjek AAF melewati tahap membaca pada soal nom dengan baik. Diketahui dan ditanyakan pada
soal tidak ditulis oleh subjek AAF. Keterampilan mengubal®alimat soal menjadi kalimat matematika sudah
tepat, namun subjek tidak teliti dalam menulis bilangan yang seharusnya dihitung. Proses yang dilakukan
sudah mengikuti langkah yang tepat, tapi karena tidak berkonsentrasi pada soal nomor 6 subjek menulis
bilangan pada nomor 5. Hal ini mengakibatkan hasil dari proses salah. AAF tidak menuliskan jawaban akhir.

Subjek NEA
Dari hasil pengerjaan NEA ditemukan fakta bahwa subjek melakukan kesalahan pada beberapgal
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Gambar 11 Hasil pengerjaan NEA soal nomor 1

Subjek NEA tidak mengalami masalah pada tahap membaca soal. Diketahui dan ditanyakan tidak ditulis
oleh subjek NEA. Kemampuan subjek NEA cukup dalam mengubah kalimat soal menjadi kalimat
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matematika. Proses yang dilakukan cukup benar namun penyelesaian pada jawaban akhir kurang lengkap

satuan beratnya.
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Gambar 12 Hasil pengerjaan NEA soal nomor 3
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Subjek NEA mampu membaca simbol matematika dan menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan
benar. NEA tanpa mengalami kesulitan, dapat mengubah pertanyaan menjadi kalimat matematika. NEA
mengalami kesalahan dalam tahap proses, yang mengakibatkan penulisan jawaban akhir seharusnya sudah
lengkap menjadi salah.
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Gambar 13 Hasil pengerjaan NEA soal nomor 6

@a Subjek NEA dapat membaca soal, namun NEA tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan. Subjek NEA
pat mengubah soal menjadi kalimat matematika tanpa kesalahan. Pada tahapan proses tidak diselesaikan
begitu pula pada jawaban akhir. Subjek NEA merasa waktu yang diberikan kurang, menjadi penyebab subjek
NEA tidak menyelesaikan soal nomor 7 dan 8.

Subjek PPD

Dagimhasil pengerjaan subjek PPD dapat ditemukan fakta bahwa subjek melakukan kesalahan pada

beberapaoal.
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Gambar 14 Hasil pengerjaan PPD soal nomor 1
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Subjek PPD dapat membaca soal dan menuligketahui dari soal, tetapi tidak menuliskan apa yang
ditanyakan. Kalimat soal yang diubah menjadi kalimat matematika sudah tepat. Proses yang dilakukan sudah

benar. Jawaban akhir yang ditulis oleh subjek PPD kurang lengkap.
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Gambar 15 Hasil pengerjaan PPD soal nomor 2
PPD lancar membaca soal dan menuliskan diketahui dari soal, tapi tidak dengan masalah atau
pertanyaannya. Subjek mengubah kalimat soal menjadi kalimat matematika gdgiirang baik sehingga
mengakibatkan cara pengerjaan pada tahap proses salah. Hal ini juga mengakibatkaf®awaban akhir salah.

Gambar 17 Hasil pengerjaan PPD soal nomor 6

PPD mampu membaca soal dengan baik hal ini dibuktikan oleh operasi hitung yang digunakan benar.
Subjek PPD tidak menulis apa yang diketahui dan ditanyakan. Proses penyelesaiannya hampir benar namun
hasilnya salah. Jawaban akhir tidak ditulis oleh subjek PPD. Kemudian subjek PPD tidak menyelesaikan soal
nomor 7 dan 8.

Pembahasan

Dari soal tes yang sudah diberikan dapat ditemukan bahwa subjek selain subjek AFH melakukan
kesalahan. Beberapa subjek menyelesaikan soal-soal dengan tepat, tapi beberapa juga yang melakukan
kesalahan pada taham, tertentu. Sesuai dengan pendapat White, ketika seseorang berusaha menyelesaikan
masalah matematika®¥aka orang tersebut dipaksa mampu melewati lima tahapan yaitu membaca, memahami,

Vol. 14, No. 1, Mei 2022



A title should be th@west possible words that accurately describe the contenﬁ the paper

transformasi, keterampilan proses, penulisan jawaban [11]. Dapat dipahami jika ada lima tahap kesalahan
mungkin secara tidak sengaja dibua®&leh siswa saat memecahkan masalah matematika.

Kesalahan Membaca

Penelitian ini menunjukkan ada beberapa subjek atau siswa yang masih salah pada tahapan membaca
karena tidak membaca kembali soal dan terburu-buru untuk mengerjakan soal selanjutnya. Dalam penelitian
ini, kesalahan membaca terjadi dengan persentase 12,50%. Dengan persentase tersebut, kesalahan membaca
ini masuk dalam kategori rendah.

Berbeda dengan hasil temuan dari penelitian Istiqgomah dan Zakiyah, kesalahan membacgrjadi karena
siswa tida at membaca simbol-simbol dalam soal dan siswa salah mengartikan makna dari suatu simbol
[12]. Dalaﬁnelitian ini, kesalahan membaca yang paling umum dilakukan olelpsiswa yaitu terdapat pada
indikator salah dalam menentukan informasi dan simbol matematika. Kesalahart&rjadi karena sisyss tidak
membaca soal dengan seksama. Contoh kesalahan membaca dilakukan subjek SPH pada soal nomor &%€rlihat
pada gambar berikut.
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Gambar 18 Hasil pengerjaan SPH soal nomor 6

Dapat dilihat subjek SPH menuliskan simbol matematika tambah, tetapi jika membaca ulang soal nomor
6 dapat dipahami bahwa simbol matematika yang seharusnya dipakai adalah kurang. Untuk mendapatkan
informasi mengenai faktor penyebab kesalahan subjek SPH, wawancara perlu dilakukan. Berikut petikan
wawancara subjek SPH.

P : Pada saat mengerjakan tes, apakah kamu membaca soal lebih dari satu kali?
SPH : Enggak

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek SPH, penyebab subjek mengalamﬁsalahan pada tahap
membaca karena tidak teliti membaca soal. Kesalahan yang sama terjadi pada penelitian Fitry dkk., yaitu
subjek salah dalam pemenggalan kalimat yang ia baca. Hal ini mengakibatkan subjek salah saat menulis
informasi yang ada pada soal [13].

Kesalahan Memahami

esalahan pada tahap pemahaman disebabkan karena siswa tidak mengikuti petunjuk penyelesaian soal
dengan cermat yaitu tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan benar. Kesalahan memahami dalam
penelitian ini terjadi dengan persentase 26,44%. Dengan persentase tersebut, kesalahan memahami ini masuk
dalam kategori rendah.

Q Kesalahan memahami terbanyak terjadi pada indikator tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan.

esalahan tersebut terjadi karena siswa bingung dan tidak dapat menentukangiketahui dan ditanyakan,
sementara beberapa siswa lainnya lupa menulis diketahui dan ditanyakan karena®¥dak terbiasa menuliskan
diketahui dan yang ditanyak enurut penelitian Pramesti, siswa lupa karena tidak terbiasa dalam menulis
diketahui dan ditanyakan [14]*€ontoh kesalahan memahami yang dilakukan NEA pada nomor 1
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Gambar 19 Hasil pengerjaan NEA soal nomor 1

Pada gambar di atas bisa dilihat NEA"elakukan kesalahan dengan tidak menulis diketahui dan
ditanyakan pada soal nomor 1. Peneliti melakukan wawancara dengan NEA guna mendapatkan data yang
lebih lengkap. Petikan wawancara dengan NEA.

@ : Coba kamu sebutkan apa yang diketahui pada soal ini?
NEA : Ferdi memiliki z Kg buah melon, Luis memberika@Kg buah melon kepada Ferdi
P : Coba kamu sebutkan apa yang ditanyakan pada soal ini?
NEA : Berapa kilogram melon yang dimilﬁerdi sekarang
P : Bagaimana kamu menemukan mana%fang diketahui dan ditanyakan pada soal?

NEA  : Dari soal

Berdasarkangmawancara dengan NEA terkait kesalahan memahami, ditemukan bahwa NEA dapat
menentukan mana®iketahui dan ditanyakan. Dapat disimpulkan bahwa NEA tidak menuliskan diketahui dan
ditanya karena dia tidak terbiasa menuliskan diketahui dan ditanyakan setiap menyelesaikan masalah
matematika. Penyebab yang telah disebutkan sama dengan penyebab yang ditemukan pada penelitian Asiasi
yaitu siswa salah memahami maksud dari pertanyaan dan siswa salah memahami masalah pada soal tersebut
[15].

Kesalahan Transformasi

Kesalahan pada tahapan transformasi dikarenakan siswa salathngubah soal menjadi kalimat
matematika. Kesalahan transformasi pada penelitian ini terjadi dengan persentase 25,96%. Dengan persentase
tersebut, kesalahan transformasi masih tergolong kesalahan yang rendah.

Kesalahan terjadi dikarenakan siswa masih belum mengingat materi, tidak terbiasa dengan bentuk soal
cerita matematika, dan melakukan kesalahan saat menentukan operasi hitung untuk menyelesaikan masalah
matematika. Indikator yang paling umum dilakukan para siswa adalah salah dalam menentukan kalimat
matematika. Sejalan denm penelitian Sari dan Rejeki, kesalahan transformasi terjadi karena tidak dapat
menghitung diketahui dar®€itanyakan sebagai satu kesatuan yang berhubungan [16]. akibatkan subjek
salah menyajikan model matematis yang sesuai. Contoh kesalahan transformasi NE da soal nomor 2
sebagai berikut.
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Gambar 20 Hasil pengerjaan NEA pada soal nomor 2

Subjek NEA tidak menulis diketahui dan ditanyakan. Kesalahan tersebut merupakan pemicu terjadinya
kesalahan transformasi yang terjadi pada jawaban NEA. Lambang matematika yang digunakan sudah tepat,
tetapi kurang lengkapnya penulisan diketahui dan ditanyakan cukup mempengaruhi penulisan transformasi

kalimat soal menjadi kalimat matematika. Dapat dilihat bahwa subjek NEA menulis ? yang seharusnya ditulis

adalah % atau % nilai tersebut ditemukan pada soal yang menyebutkan 20 pohon jeruk di kebun. Kesalahan

tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan cukup mempengaruhi pemahaman dan tahapan transformasi soal
menjadi kalimat matematika. Seperti penlﬁan Sughesti dkk., disebutkan bahwa penyebab terjadinya
kesalahan dalam tahap transformasi adala rangnya latihan soal dalam bentuk soal cerita, kurangnya
kemampuan algoritma, dan kurangnya pemahaman konsep dalam operasi pecahan [17].

esalahan Keterampilan Proses

Kesalahan pada tahapan keterampilan proses dikarenakan siswa menyelesaika@engan cara yang tidak
tepat atau menggunakan cara yang tepat tetapi masih salah dalam penyelesaiannya. Persentase kesalahan
keterampilan proses yang terjadi pada penelitian ini 45,67%. Kesalahan keterampilan proses tergolong
kesalahan sedang d(g:n persentase tersebut.

Siswa membuat®Resalahan pada tahap keterampilan proses karena terdapat kesalahan yang dibuat pada
langkah transformasi, seperti menuliskan diketahui dan ditanyakan dan mengubah soal menjadi kalimat
matematika. Kurang teliti dalam menghitung dan salah dalam menyamakan penyebut dengan benar menjadi
penyebab utama terjadinya kesalahan pada keterampilan proses. Indikator yang sering terjadi adalah
menggunakan cara penyelesaiangng benar tapi jawaban salah. Menurut Aziza dkk., kesalahan pada
keterampilan proses terjadi karena®idak mengejghui langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan
operasi dengan tepat, kesulitan saat melakukar®&jabar seperti penjumlahan, pepgiirangan, pembagian, dan
perkalian [18]. Contoh kesalahan keterampilan proses dilakukan oleh subjek PP da soal nomor 5.

Gambar 21 Hasil pengerjaan PPD soal homor 5
Pada gambar di atas subjek PPD menggunakan cara penyelesaian yang tepat, tapi salah dalam
menghitung pengurangan yang terjadi. Lambang matematika sudah ditulis dengan tepat yaitu pengurangan (-
). Subjek PPD tidak menunjukan proses menghitungnya pada soal nomor 5, tetapi hasil dari 2 %— 1 g yang

ditulis oleh subjek salah. Proses penyelesaian yang seharusnya ditulis diawali dengan menyamakan penyebut
kedua bilangan untuk memungkinkan proses menghitung suatu pecahan. Seharusnya jawaban yang muncul

pada soal nomor 5 adalah % Dilihat dari soal-soal sebelumnya, subjek PPD mampu menyelesaikan soal

penjumlahan dengan ri pecahan secara benar. Dapat dilihat dari potongan wawancara dengan subjek PPD
mengenai soal nomor bagai berikut.

P : Apakah kamu menggunakan cara yang sama dalam menyelesaikan soal tersebut pada tes?
PPD : Caranya diajarin semua, terus dikerjakan sendiri

P : Bagaimana caramu menghitung pada bagian ini?

PPD : Disamakan bawahnya pecahan, penyebutnya

P : Pada saat belajar di kelas, apakah materi pecahan mudah kamu pelajari?

PPD : Susah lah

P . Pada saat mengerjakan tes, apakah kamu membaca soal lebih dari satu kali?

PPD : Berkali kali
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PPD, subjek mengaku bahwa subjek butuh bantuan teman
untuk mengajari subjek tentang materi pecahan. Subjek PPD dapat menyelesaikan soal-soal sebelumnya
dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum memulai proses menghitung. Selaingitu subjek
mengaku bahwa materi pecahan susah untuk dipelajari. Sejalan dengan penelitian Rosmiati yaitG®esalahan
dalam keterampilan proses terjadi karena siswa tidak dapat menerapkan konsep yang mereka%uhkan dan

tidak mahirnya siswa saat menghitung yang mengakibatkan siswa tidak menyelesaikan soal®&engan baik
[19].
Kesalahan Jawaban Akhir

Kesal penulisan jawaban akhir muncul karena kesalahan menulis kesimpulan jawaban akhir

pengerjaan®¥ersentase kesalahan jawaban akhir dalam penelitian ini adalah 74,52%. Dengan persentase
tersebut, kesalahan jawaban akhir sudah tergolong kesalahan yang tinggi.

Sumber masalah pada kesalahan ini adalah karena mereka tidak terbiasa menulis hasil akhir pada tiap
soal setelah dikerjakan, tidak bisa menentukan kalimat yang tepat untuk jawaban akhir dan lupa menuliskan
satuan yang tepat. Indikator kesalahan yang umum terjadi pada kesalahan jawaban akhirggalah salah dalam
menulis jawaban akhir. Menurut Karnaningsih, kurang teliti, dan terburu-buru menjadi®faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan soal matematika. Pada
penelitian Karnaningsih, lupa dan kurang teliti terjadi karena mgxi yang digunakan sudah lama dipelajari
[20]. Contoh kesalahan jawaban akhir dilakukan oleh subjek AAF$ada soal nomor 1.
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Gambar 22 Hasil pengerjaan AAF soal nomor 1

Pada gambar di atas terlihat subjek AAF menuliskan satuan pada hasil jawaban dengan tepat yaitu
kilogram (Kg). Hanya saja subjek tidak menuliskan jawaban akhir. Setelah melihat secara menyeluruh hasil
pengerjaan subjek AAF, muncul kemungkinan bahwa subjek AAF memang tidak terbiasa menulis jawaban
akhir. Untuk melakukan analisis jawaban subjek AAF, peneliti memerlukan informasi tambahan melalui
wawancara dengan AAF.

P : Apa yang kamu temukan pada hasil pengerjaan ini?

AAF  :Zkg

P : Apa kamu yakin jawaban yang kamu tulis adalah jawaban akhir yang tepat?
AAF  :Enggak

Berdasarkan wawancara dengan AAF, ditemukan hasil penghitungan AAF dan penulisan dari hasil
proses menghitung subjek AAF sudah tepat. Subjek AAF mengaku bahwa tidak yakin dengan jawaban akhir
miliknya sendiri, menandakan bahwa subjek menyadari jika ada yang kurang dalam penyelesaian soal nomor
1 miliknya. Dapat disimpulkan dari wawancara dan hasil pengerjaan subjek AAF bahwa subjek tidak terbiasa
menuliskan jawaban akhir setiap menyelesaikan soal matematika. Hasil lain dari penelitian Rahmawati dan
Permata menemukan bahwa siswa gagal menunjukkan dan menulis jawaban akhir yang sesuai [21].

4, QESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan tahapan Newman diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Kesalahan Membaca terjadi sebanyak 12,50%. Besarnya persentase angka kesalahan membaca
dikarenakan ada 7 siswa yang memilih untuk tidak menjawab soal 7 dan 8. Indikator kesalahan yang muncul
selain tidak menjawab pertanyaan adalah siswa mengidentifikasi informasi dan simbol matematika yang
kurang tepat dengan 1 siswa. Kesalahan membaca muncul pada soal nomor 7 dan 8 dengan persentase
26,92%. Kesalahan tersebut bisa dilihat dari hasil penyelesaian tertulis yang dilakukan oleh subjek SPH dan
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beberapa subjek yang lain. Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan membaca adalah (1) tidak membaca
kembali soal dan (2) terburu buru mengerjakan soal selanjutnya.

Kesalahan Memahami pada penelitian ini terjadi sebanyak 26,44%. Indikator kesalahan me mi
yang paling banyak muncul adalah tidak menulis diketahui dan ditanyakan. Seb k 3 siswa yamma
sekali tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan pada jawaban mereka. Hanya 2%iswa yang tidak
melakukan kesalahan memahami pada setiap soal yang mereka kerjakan. Kesalahan memahami muncul pada
nomor 8 dengan persentase 42,31% menjadi nomor dengan kesalahan memahami terbanyak yang ada pada
tes. Subjek SPH, &AF, NEA, PPD dan subjek-subjek yang lain melakukan kesalahan memahami. Begyebab
subjek melakukar®enis kesalahan memahami adalah (1) tidak teliti mencari apa yang diketahui, (2j%dak
mengetahui apa yapg ditanyakan dalam soal, (3) tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan, dan (4y%0pa menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan.

Kesalahan Transformasi dengan persentase 25,96%. Indikator kesalahan transformasi yang paling
banyak muncul adalah salah dalam menuliskan matematika. Hanya ada 2 siswa yang tidak mengalami
kesalahan transformasi sama sekali pada jawaban mereka. Nomor 7 dengan persentase kesalahan
transformasi 42,31% menjadi nomor soal geggan kesalahan paling banyak. Beberapa subjek melakukan
kesalahan transformasi seperti subjek NE da soal nomor 4. Penyebab subjek melakukan jenis kesalahan
transformasi adalah (1) lupa dengan matga#iyyang sudah diajarkan, (2) tidak terbiasa dengan masalah
matematika berbentuk soal cerita, dan ( lah dalam menentukan operasi hitung yang tepat.

Dalam penelitian ini, persentase kesalahan keteragggilan proses adalah 45,19%. Indikator kesalahan
keterampilan proses yang paling banyak muncul adalaf®enggunakan cara penyelesaian yang benar tapi
jawaban salah. Hanya ada 2 siswa yang mampu menyelesaikan tes tanpa membuat kesalahan keterampilan
proses. Nomor 7 dengan persentase kesalahan keterampilan proses sampai 57,69%, menjadi nomor dengan
kesalahan keterampilan proses tertinggi. Contohnya suhigk PPD yang sudah menggunakan cara yang benar
tapi hasil dari pengerjaan menunjukan angka yang salan®enyebab subjek melakukan jenis kesalahan
keterampilan proses adalah (1) kesalahan pada tahap-tahap sebelumnya, (2) kurang teliti dalam menghitung,
dan (3) tidak dapat menyamakan penyebut dengan benar.

Persentase kesalahan penulisan jawaban akhir pada penelitian ini sampai 74,52%. Indikator kesalahan
pada tahapan penulisan jawaban akhir yang paling banyak muncul adalah jawaban akhir salah. Terdapat 11
siswa membuat kesalahan dalam jawaban akhir tiap soal yang mereka kerjakan. Hanya ada 1 siswa yang
tidak membuat kesalahan dalam jawaban akhir pada jawabannya. Persentase kesalahan jawaban akhir soal
nomor 7 sama dengan soal nomor 8 yaitu 92,31%. Dapat dilihat pada pengerjaan subjek SPH, AAF, NEA,
PPD dan subjek lainnya melakukan kesalahan hasil akhir dengan kesalahan yang hampir sama. Penyebab
subjek melakukan jenis kesalahan menentukan hasil akhir adalah (1) subjek tidak terbiasa menuliskan hasil
akhir, (2) subjek lupa tidak menuliskan satuan yang tepat, dan (3) subjek tidak bisa menentukan kalimat yang
tepat untuk penulisan hasil akhir.
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